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ANALYSIS OF FIXED ASSET ACCOUNTING TREATMENT AT PT BINTANG 

INTI GELORA MAKASSAR 

                                                                           by: 

 

  AYU ASTUTI. S 

Prodi Akuntansi Faculty Of Economics and busines 

University Bosowa 

 

ABSTRACT 

AYU ASTUTI.S.2020.Scription analysis of fixed asset accounting treatment at 

PT Bintang Inti Gelora Makassar guided of by Dr. Muhlis Ruslan, S.E., M.Si and Ripa 

Fajarina L, S.E., M.Sc., Ak., CA. 

The purpose of this study was to determine the fixed asset accounting treatment 

applied by PT Bintang Inti Gelora Makassar and then compared with PSAK No.16. This 

study used a comparative qualitative method. Data collection techniques used in this 

study are observations by holding direct observations on company activities concerning 

the determination of fixed asset treatment, interviews by conducting direct interviews, 

and documentation by collecting data in the form of documents needed both from the 

library and from PT Bintang Inti Gelora Makassar. 

The type of data used were qualitative data and quantitative data. The hypothesis 

was that the application of PSAK 16 accounting standards was not in accordance with the 

fixed asset treatment at PT Bintang Inti Gelora Makassar. 

 

Keywords: Treatment of Fixed Assets, PSAK No. 16 fixed assets. 
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Oleh: 

AYU ASTUTI. S 

Prodi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Bosowa 

 

ABSTRAK 

 AYU ASTUTI.S.2020.Skripsi. Analisis Perlakuan Akuntansi Aset Tetap Pada 

PT. Bintang Inti Gelora dibimbing oleh Dr. Muhlis Ruslan, S.E., M.Si dan Ripa Fajarina 

L, S.E., M.Si., Ak., CA. 

Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui perlakuan akuntansi aset tetap 

yang diterapkan PT Bintang Inti Gelora Makassar dan kemudian dibandingkan dengan 

PSAK No.16. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif komparatif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dengan 

mengadakan pengamatan secara langsung pada kegiatan perusahaan yang menyangkut 

penetapan perlakuan aset tetap, interview dengan mengadakan wawancara secara 

langsung, dan dokumentasi dengan mengumpulkan data berupa dokumen-dokumen yang 

dibutuhkan baik dari perpustakaan maupun yang berasal dari pihak PT Bintang Inti 

Gelora Makassar.  

Jenis data yang digunakan yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Hipotesis 

diduga bahwa penerapan pernyataan standar akuntansi PSAK No.16 belum sesuai dengan 

perlakuan aset tetap pada PT Bintang Inti Gelora Makassar. Hasil dari penelitian ini yaitu 

perlakuan aset tetap pada PT Bintang Inti Gelora Makassar belum sesuai dengan PSAK 

NO. 16 Aset tetap, perlakuan aset tetap pada PT Bintang Inti Gelora Makassar memiliki 

perbedaan dan persamaan. 

 

Kata Kunci: Perlakuan Aset Tetap, PSAK No. 16 aset tetap. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Seiring dengan perkembangan zaman dan dunia usaha yang semakin 

maju, peranan akuntansi dalam dunia usaha sebagai sistem informasi 

keuangan sangatlah penting. Pertumbuhan dan pembangunan ekonomi 

menjadi perhatian di setiap negara di seluruh dunia. Hal ini dikarenakan 

pertumbuhan dan pembangunan ekonomi menjadi salah satu tolak ukur dari 

perkembangan negara Akuntansi merupakan suatu sistem yang mengukur 

aktivitas-aktivitas bisnis, memproses informasi tersebut dalam bentuk 

laporan-laporan dan mengkomunikasikannya kepada para pengambil 

keputusan, sehingga akuntansi perlu diselenggarakan berdasarkan Standar 

Akuntansi Keuangan yang berlaku. Untuk dapat menyediakan informasi 

yang benar kepada pengguna laporan keuangan, manajemen perusahaan 

harus menggunakan norma-norma pelaporan keuangan yang baik dan dapat 

diterima umum sebagaimana ditetapkan dalam Standar Akuntansi Keuangan 

(SAK). Laporan keuangan harus dibuat sesuai dengan standar yang berlaku 

karena akan dijadikan sebagai salah satu dasar bagi manajemen untuk 

mengambil keputusan. (Ivana, 2016). 

Aset tetap merupakan suatu sarana penunjang untuk terlaksananya 

operasional perusahaan dalam menghasilkan laba atau keuntungan yang 

akan diraih. Tanpa aset tetap dalam sebuah perusahaan, bukan tidak 

mungkin semua rencana serta pelaksanaan operasional sebuah perusahaan 
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tidak akan terlaksana. Dengan demikian, wajib sebuah perusahaan 

menyajikan aset tetap sebagai komponen yang sangat penting untuk 

dilaporkan dalam suatu laporan keuangan sebagai informasi bagi pihak-

pihak yang berkepentingan, sehingga keberadaannya memerlukan 

penanganan yang sebaik-baiknya. 

Dalam kegiatan usaha, aset tetap merupakan aset yang sangat penting 

dalam suatu perusahaan atau badan usaha. Pengadaan aset tetap harus benar-

benar sesuai dengan kebutuhan sehingga investasi yang dilakukan terhadap 

aset tetap menjadi efektif sebagaimana planning visi dan misi perusahaan. 

Aset yang dimiliki perusahaan bisa berupa tanah, bangunan, pabrik, mesin, 

kendaraan, peralatan kantor, dan lainnya. 

Manajemen aset dibutuhkan untuk pengambilan keputusan yang tepat 

agar aset bisa lebih bermanfaat. Manajemen aset ditentukan oleh berbagai 

dimensi dan sudut pandang. Aset yang dikelola secara efektif dan efisien 

dapat mencapai tujuan yang diharapkan perusahaan. Manajemen aset tidak 

sekedar pengelolaan dan pencatatan daftar aset yang dimiliki. Optimalisasi 

aset harus dilakukan untuk mencegah kerugian yang ditanggung oleh 

perusahaan. 

Aset perusahaan setiap tahunnya harus direview untuk melihat apakah 

ada aset yang masih bisa dipakai atau harus diganti. Setiap perusahaan harus 

mengetahui aset yang masih bisa dikelola atau sudah masanya harus diganti. 

Dengan adanya manajemen aset yang baik, perusahaan bisa menekan 

pengeluaran dan menambah pemasukan uang kas. Manajemen aset dapat 
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dilakukan dengan melibatkan semua pihak dalam level manajemen sehingga 

keputusan dapat diimpelementasikan secara baik di semua bagian 

perusahaan. Dengan manajemen aset, perusahaan dapat menjaga nilai aset 

yang dimiliki tetap tinggi, memiliki usia yang lebih panjang, serta 

menghindari kerusakan terhadap aset yang bisa menyebabkan turunnya nilai 

jual. Untuk menjaga nilai aset, perusahaan harus menyediakan biaya 

operasional yang memadai sehingga menghasilkan output yang tinggi dan 

sesuai dengan tujuan perusahaan. 

Setiap perusahaan pasti memiliki aset tetap yang berwujud maupun 

yang tidak berwujud karena aset merupakan sarana bagi perusahaan didalam 

menjalankan kegiatan operasional, seperti bangunan atau gedung sebagai 

kantor, mesin dan peralatan untuk berproduksi, kendaraan sebagai alat untuk 

transportasi dan lain-lain sebagai alat yang dapat mendukung semua 

kegiatan perusahaan. Aset tetap biasanya memiliki masa pemakaian yang 

lama, sehingga bisa diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perusahaan 

selama bertahun-tahun namun demikian, manfaat yang diberikan aset tetap 

umumnya semakin lama semakin menurun pemakaiannya secara terus 

menerus dan menyebabkan terjadinya penyusutan. (Sunyatama, 2017). 

Kewajaran penilaian aset tetap suatu perusahaan dapat dinilai dengan 

membandingkannya dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

(PSAK) No. 16 tahun 2017. Dalam PSAK ini dinyatakan bahwa aset tetap 

adalah aset berwujud yang dimiliki untuk digunakan dalam produksi atau 

penyediaan barang atau jasa, untuk direntalkan kepada pihak lain, atau 
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tujuan administratif dan diharapkan untuk digunakan selama lebih dari satu 

periode. Pencatatan aset tetap ini sangat penting bila ditinjau dari besarnya 

dana yang diinvestasikan. Seluruh dana yang dikeluarkan untuk 

penambahan atau pembelian aset tetap haruslah diperhitungkan dengan baik 

apakah penambahan aset tetap tersebut bisa meningkatkan laba perusahaan 

serta dapatkah investasi yang ditanamkan tersebut diperoleh kembali. 

(Sihombing, 2016). 

Pengelolaan aset tetap sebaiknya mengikuti Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 16 tentang aset tetap agar pengguna 

laporan keuangan dapat memahami informasi mengenai investasi entitas 

dalam aset tetap dan perubahan dalam investasi tersebut. Masalah utama 

dalam akuntansi aset tetap adalah pengakuan aset, penentuan jumlah 

tercatat, pembebanan penyusutan dan rugi penurunan nilainya. 

Aset tetap pada umumnya memiliki nilai yang besar sehingga dapat 

mempengaruhi posisi kekayaan dalam laporan keuangan. Oleh karena itu 

penyajiannya memerlukan perlakuan khusus dan perhitungan yang teliti. 

Perlakuan akuntansi yang berkaitan dengan aset tetap meliputi penetapan 

harga perolehan atau nilai perolehan aset tetap, penyusutan aset tetap, 

pengeluaran setelah masa perolehan aset tetap, penghapusan aset tetap, dan 

penyajian aset tetap dilaporan keuangan. 

PT Bintang Inti Gelora Makassar merupakan mitra dari PT PLN yang 

bergerak dalam bidang jasa kelistrikan dimana dalam proses operasionalnya 

menggunakan berbagai jenis aset tetap seperti tanah, bangunan, mesin, 
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kendaraan, perabotan dan peralatan. Berdasarkan informasi yang didapatkan 

oleh peneliti bahwa PT Bintang Inti Gelora Makassar dalam perlakuan aset 

tetapnya terdapat masalah tentang perlakuan aset tetap. Perusahaan hanya 

menentukan tarif penyusunan aset tetap tanpa mengungkapkan masa 

manfaat aset tetap. Perusahaan juga tidak mengungkapkan keberadaan dan 

jumlah restriksi atau hak milik dan aset tetap yang dijaminkan. Selain itu 

tidak terdapat pengungkapan mengenai jumlah pengeluaran terhadap aset 

dalam pembangunan. Berdasarkan uraian diatas, maka akan dilakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Perlakuan Akuntansi Aset Tetap Pada 

PT Bintang Inti Gelora Makassar”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan dalam latar belakang di atas maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana Perlakuan Aset Tetap pada PT Bintang Inti Gelora 

Makassar? 

2. Apakah terdapat Perbedaan antara Perlakuan Aset Tetap pada PT 

Bintang Inti Gelora Makassar dengan PSAK No. 16? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian adalah sebagai 

berikut : 

1. Untuk Menganalisis Perlakuan Aset Tetap pada PT Bintang Inti Gelora 

Makassar  
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2. Untuk Menganalisis Perbedaan Perlakuan Aset Tetap pada PT Bintang 

Inti Gelora Makassar dengan PSAK No. 16 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Bagi Peneliti 

   Untuk menambah pengetahuan dan wawasan kajian teori dan 

praktek dalam mengenai penerapan Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan PSAK No.16 aset tetap. 

2.   Manfaat Bagi Instansi/ Perusahaan  

  Hasil penelitian yang terbatas ini diharapkan menambah 

pemahaman dan wawasan, khususnya kepada PT Bintang Inti Gelora 

Makassar. 

3.   Manfaat Bagi Pembaca 

Hasil penelitian yang penulis lakukan diharapkan dapat 

memberikan manfaat dan informasi atau sumbangan pemikiran bagi 

pihak-pihak lain yang berkepentingan, khususnya pengkajian terhadap 

penerapan PSAK No.16 aset tetap pada PT Bintang Inti Gelora 

Makassar. 



 

 

  

 

BAB II  

 TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kerangka Teori 

2.1.1 Definisi Akuntansi 

Akuntansi memegang peranan penting dalam entitas karena 

akuntansi menghasilkan informasi yang menjelaskan kinerja keuangan 

entitas dalam suatu periode tertentu dan kondisi keuangan entitas pada 

tanggal tertentu. Secara umum, akuntansi dapat diartikan sebagai sistem 

informasi yang menyediakan laporan untuk para pemangku kepentingan 

mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan. Akuntansi dapat 

didefinisikan sebagai seperangkat yang mempelajari perekayasaan 

penyediaan jasa berupa informasi keuangan kuantitatif unit-unit organisasi 

dalam suatu lingkungan negara tertentu dan cara penyampaian (pelaporan) 

informasi tersebut kepada pihak yang berkepentingan untuk dijadikan dasar 

dalam pengambilan keputusan ekonomik. Surwadjono (2015:10). 

Akuntansi adalah suatu sistem informasi keuangan yang bertujuan 

untuk menghasilkan dan melaporkan informasi yang relevan bagi berbagai 

pihak yang berkepentingan. Akuntansi adalah proses identifikasi, 

pencatatan, dan pengkomunikasian hasil akhir berupa laporan keuangan 

yang mencerminkan keadaan perusahaan kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan. Hans Kartikahadi (2016:3). 
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Akuntansi adalah seni pencatatan, penggolongan, pengikhtisaran, 

dan pelaporan atas suatu transaksi dengan cara sedemikian rupa, sistematis 

dari segi isi, dan berdasarkan standaryang diakui umum. Bahri (2016:2). 

Akuntansi dapat didefinisikan dari 2 sudut pandang, yaitu definisi 

dari sudut pemakai jasa akuntansi dan dari sudut proses kegiatannya. Dari 

sudut pandang pemakai, akuntansi dapat didefinisikan sebagai suatu disiplin 

ilmu yang menyediakan informasi berupa pelaporan keuangan yang 

diperlukan oleh pihak-pihak yang berkepentingan mengenai kegiatan 

ekonomi dan kondisi perusahaan. Dalam definisi ini akuntansi ialah suatu 

aktivitas jasa yang berfungsi untuk menyediakan informasi kuantitatif 

entitas ekonomi (usaha) terutama yang bersifat keuangan. Pujiyanti 

(2015:19) 

Akuntansi adalah pengukuran, penjabaran, atau pemberian kepastian 

mengenai informasi yang akan membantu manager, investor, otoritas pajak 

dan pembuat keputusan lain untuk membuat alokasi sumber daya keputusan 

didalam perusahaan, organisasi dan lembaga pemerintah. Akuntansi adalah 

seni dalam mengukur, berkomunikasi serta menginterpretasikan aktivitas 

keuangan.  

2.1.2 Siklus Akuntansi 

Menurut Bahri (2016:18) Siklus akuntansi adalah tahapan-tahapan 

mulai dari terjadinya transaksi sampai dengan penyusunan laporan 

keuangan sehingga siap untuk pencatatan berikutnya 

Kegiatan pencatatan akuntansi meliputi: 
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1. Pembuatan atau penerimaan bukti transaksi. 

2. Pencatatan dalam jurnal (buku harian). 

3. Pemindah-bukuan ke dalam buku besar (posting). 

4. Pembuatan neraca saldo (trial balance). 

5. Pembuatan neraca lajur dan jurnal penyesuaian (adjustment). 

6. Penyusunan laporan keuangan (financial statement). 

7. Pembuatan jurnal penutup (closing entries). 

8. Pembuatan neraca saldo penutup (post closing trial balance). 

9. Pembuatan jurnal balik (reversing entries) 

Siklus akuntansi adalah sebuah proses berbagai tahapan yang 

diperlukan untuk penyelesaian akuntansi secara manual. Sebenarnya, 

tahapan siklus akuntansi perusahaan jasa tidaklah jauh berbeda dari 

perusahaan dagang. Perbedaannya terletak pada proses kegiatan usaha dan 

produk yang dihasilkan. lembar kerja yang digunakan perusahaan jasa 

cenderung lebih sederhana dibandingkan dengan perusahaan dagang atau 

manufaktur. Misalnya, pada perusahaan jasa hanya terdapat akun 

pendapatan untuk transaksi penjualan. Sedangkan, pada perusahaan dagang, 

transaksi penjualannya bisa mencakup akun penjualan, harga pokok 

persediaan.  

Tahapan Siklus Akuntansi Bisnis yaitu : 

1. Pencatatan dan Pengelompokkan Data 

Tahap pertama dalam siklus akuntansi perusahaan jasa adalah 

mengumpulkan data-data keuangan yang valid, akurat, dan bisa 
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dipertanggungjawabkan. Contohnya seperti nota pembelian, kuitansi 

penjualan, dan sebagainya 

2. Menyusun Neraca Saldo 

Tujuan dari neraca saldo adalah menilai proses input data dari 

jurnal umum ke buku besar dan memastikan bahwa seluruh proses dan 

nilainya sudah benar. Apabila jumlah debet dan kredit telah seimbang, 

artinya tidak ada kesalahan dalam proses input data. 

3. Menyusun Jurnal Penyesuaian 

Tahapan siklus akuntansi selanjutnya adalah menyusun jurnal 

penyesuaian. Tujuannya adalah untuk melakukan koreksi dan 

menyesuaikan data catatan dengan data sebenarnya. Jurnal ini dibuat 

ketika terjadi transaksi yang berpengaruh pada akun-akun perusahaan, 

contohnya seperti uang sewa yang belum dilunasi, penyusutan 

peralatan, dan sebagainya. 

Setelah dilakukan penyesuaian atas akun-akun tertentu, akun-

akun tersebut pasti akan mengalami perubahan nominal. Anda pun 

perlu melakukan penyesuaian nilai saldo, yakni dengan menjumlahkan 

atau mengurangi akun-akun penyesuaian dengan saldonya pada neraca 

saldo. 

4. Menyusun Neraca Lajur 

Penyusunan neraca lajur mengacu pada neraca saldo dan jurnal 

penyesuaian. Apabila keduanya telah Anda buat, maka penyusunan 

neraca lajur bisa dilakukan secara mudah. Nantinya, neraca lajur akan 
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memberikan informasi dalam bentuk laporan laba rugi dan neraca. 

Keduanya akan menjadi dasar dalam pembuatan laporan keuangan 

nantinya. 

5. Laporan Keuangan 

Setelah neraca lajur selesai dibuat, Anda sudah bisa masuk ke 

tahap siklus akuntansi selanjutnya, yaitu penyusunan laporan keuangan. 

Dalam hal ini, laporan keuangan terdiri dari laporan laba rugi , neraca, 

dan laporan perubahan modal. Berikut penjelasan singkatnya: 

Laba rugi – laporan yang menyajikan penghitungan atas semua 

pendapatan dan biaya perusahaan, fungsinya untuk mengetahui apakah 

bisnis Anda mengalami untung atau rugi. 

Neraca – laporan yang berisi posisi keuangan perusahaan, 

meliputi aset, utang, dan modal pada periode akuntansi tertentu. 

Perubahan modal – laporan yang menyajikan perubahan posisi 

modal perusahaan. 

6. Jurnal Penutup dan Jurnal Pembalik 

Pada akhirnya, laporan keuangan perusahaan jasa akan ditutup 

melalui jurnal penutup, yang memang idealnya dibuat pada akhir 

periode akuntansi untuk menutup akun-akun nominal sementara. Akun-

akun tersebut di antaranya adalah akun pendapatan, biaya/beban, dan 

akun laba rugi. Selain jurnal penutup, ada pula yang namanya jurnal 

pembalik pada tahapan siklus akuntansi perusahaan jasa. Umumnya, 

jurnal pembalik disusun pada awal periode akuntansi baru. Fungsinya 
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adalah menyesuaikan akun-akun yang telah dibuat jurnal penutup pada 

akhir periode. 

2.1.3 Aset  

 Aset dalam dunia bisnis dan akuntansi merupakan sumber ekonomi 

yang dimiliki oleh seseorang individu atau perusahaan. Apapun properti 

atau barang berharga yang dimiliki biasanya dianggap bisa berguna sebagai 

pembayaran hutang seseorang, biasanya dianggap sebagai satu aset. Aset 

merupakan benda yang mudah diubah menjadi tunai. Aset merupakan kunci 

sebuah perusahaan mencatat nilai keuangan aset yang dimiliki oleh sebuah 

perusahaan. 

 Menurut Carl S (2016) Aset tetap adalah aset jangka panjang atau 

relatif permanen seperti peralatan, mesin, bangunan dan tanah. Penjelasan 

lain untuk aset tetap adalah aset properti, pabrik dan peralatan. Aset tetap 

memiliki karakteristik sebagai berikut: Pertama, ada secara fisik dan dengan 

demikian adalah aset berwujud. Kedua, dimiliki dan digunakan oleh 

perusahaan dalam operasi normal. Ketiga, tidak ditawarkan untuk dijual 

sebagai bagian dari operasi normal.  

2.1.4 Penggolongan Aset 

a. Aset Lancar 

Aset lancar adalah aset yang diharapkan dapat terealisasi dan 

memberikan manfaat dalam jangka pendek, yaitu sekitar satu 

tahun. Aset lancar ini berupa investasi jangka pendek, kas, piutang, 

persediaan, biaya yang harus dibayar dan penghasilan yang masih 
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diterima. 

b. Aset Tidak Lancar 

Aset tidak lancar adalah aset yang mempunyai umur kegunaan 

relatif permanen atau jangka panjang (mempunyai umur ekonomis 

lebih dari satu tahun atau tidak akan habis dalam satu kali perputaran 

operasi perusahaan). 

1. Investasi jangka panjang 

2. Aset tetap 

3. Aset tetap tidak berwujud 

4. Beban yang ditangguhkan 

c. Aset Tak Berwujud 

Aset tak berwujud (intangible asset) adalah aset tetap yang tidak 

memiliki wujud dan memiliki manfaat dengan memberikan hak ekonomi 

dan hukum kepada pemiliknya. Beberapa aset tidak berwujud ini 

diantaranya merk dagang, waralaba, hak cipta, goodwill, hak paten. 

2.1.5 Definisi Aset Tetap 

Aset tetap adalah aset yang bersifat jangka panjang atau secara relatif 

memiliki sifat permanen serta dapat digunakan dalam jangka panjang. Dari 

beberapa definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa aset tetap adalah 

barang berwujud milik perusahaan dalam menjalankan aktivitas usaha dan 

sifatnya relatif permanen atau dapat digunakan lebih dari satu periode dan 

bukan untuk dijual kembali. Menurut Mulyadi Aset tetap mempunyai 

karakteristik yang berbeda dengan aset lancar. Jika aset lancar dikendalikan 
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pada saat konsumsinya, pengendalian aset tetap dilaksanakan pada saat 

perencanaan perolehan aset tetap tersebut. 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dalam Standar Akuntansi 

Keuangan (2015:16.1) aset tetap adalah harta yang dimiliki perusahaan 

untuk menjalankan aktivitas opersional perusahaan yang mempunyai umur 

kegunaan jangka panjang atau tidak akan habis dalam satu periode dan 

dipergunakan dalam kegiatan normal perusahaan, bukan untuk diperjual 

belikan. 

2.1.6 Kriteria Aset Tetap 

Menurut Samryn (2015:162) aset tetap pada umumnya merupakan 

komponen aset jangka panjang yang paling besar nilainya dalam 

perusahaan. Aset tetap merupakan kelompok aset perusahaan yang 

memenuhi semua kriteria sebagai berikut:  

1. Mempunyai masa manfaat, atau umur ekonomis lebih dari satu tahun.  

2. Dimiliki dengan tujuan untuk digunakan dalam membantu aktivitas 

perusahaan. Dalam pengertian dimiliki bukan untuk dijual atau 

digunakan sabagai bahan untuk melengkapi produk.  

3. Fisik barangnya dapat dilihat dan diraba, sehingga biasa juga disebut aset 

tetap berwujud. Aset tetap yang tidak memenuhi kriteria ini disebut aset 

tetap tidak berwujud.  

4. Biasanya mempunyai nilai perolehan yang relatif besar. Berdasarkan 

kriteria ini, aset perusahaan yang bisa dipakai bertahun-tahun, tetapi 

harga perolehannya tidak signifikan, maka aset yang bersangkutan tidak 
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dikelompokkan sebagai aset tetap, dan bahkan kadang-kadang langsung 

dikategorikan sabagai beban yang disatukan dengan tujuan 

pembelanjaannya.  

2.1.7 Penyusutan Aset Tetap 

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) dalam Standar Akuntansi 

Keuangan (2015:16.8) Beban penyusutan untuk setiap periode diakui dalam 

laba rugi, kecuali jika beban tersebut termasuk dalam jumlah tercatat aset 

lain. Jumlah tersusutkan dari suatu aset dialokasikan secara sistematis 

sepanjang umur manfaatnya. 

Penyusutan merupakan salah satu risiko atas penggunaan aset tetap, 

di mana aset akan mengalami penyusutan, mulai dari penyusutan fungsi 

hingga nilai. Namun, dengan adanya manajemen aset, perusahaan akan 

lebih mudah melakukan pemonitoran terhadap penyusutan. Bukan hanya 

itu, dengan manajemen asset dan juga dapat menjaga nilai aset hingga 

menciptakan manajemen resiko. 

2.1.8 Metode Depresiasi 

Pola penggunaan aset berpengaruh terhadap tingkat keausan aset 

untuk mengakomodasi situasi ini biasanya dipergunakan metode penyusutan 

yang paling sesuai. Jumlah yang disusutkan dari suatu aset tetap harus 

dialokasikan secara sistematis sepanjang masa manfaatnya. Metode 

penyusutan yang digunakan mencerminkan ekspektasi pola pemakaian 

manfaat ekonomik masa depan aset oleh entitas. Beban penyusutan pada 
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setiap periode harus diakui sebagai beban untuk periode yang bersangkutan, 

kecuali sudah termasuk dalam nilai tercatat aset lain. 

Perusahaan dalam menentukan metode penyusutan tentunya harus 

konsisten, artinya apabila dalam satu periode akuntansi sudah memilih 

metode garis lurus maka untuk periode akuntansi berikutnya harus 

menggunakan metode penyusutan yang sama. 

Berikut adalah beberapa metode penyusutan aset tetap. 

1. Metode Penyusutan Garis Lurus (Straight Line Method) 

Metode garis lurus adalah suatu metode penyusutan aset tetap 

di mana beban penyusutan aset tetap per tahunnya sama hingga akhir 

umum ekonomis aset tetap tersebut. Metode ini termasuk yang paling 

luas dipakai. Untuk penerapan “Matching Cost Principle”, metode 

garis lurus dipergunakan untuk menyusutkan aset - aset yang 

fungsionalnya tidak terpengaruh oleh besar kecilnya volume produk 

atau jasa yang dihasilkan seperti bangunan dan peralatan kantor. 

2. Metode Penyusutan Saldo Menurun (Double Declining Balance 

Method) 

Metode saldo menurun adalah metode penyusutan aset tetap 

yang ditentukan berdasarkan persentase tertentu dihitung dari harga 

buku pada tahun yang bersangkutan. Persentase penyusutan besarnya 

dua kali persentase atau tarif penyusutan metode garis lurus. 

3. Metode Penyusutan Jumlah Angka Tahun (Sum of The Year Digit 

Method) 
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Berdasarkan metode jumlah angka tahun, besarnya penyusutan 

aset tetap tiap tahun jumlahnya semakin menurun. metode ini beban 

penyusutan pada mulanya tinggi dan selanjutnya semakin menurun. 

Beban penyusutan ini dihitung dengan cara menjumlahkan semua 

angka (digit) umur aset itu. Pandangan yang dianut metode ini adalah 

bahwa aset pada umur awalnya dianggap memberikan performance 

yang lebih besar pada lembaga sehingga beban penyusutannya pada 

awal pemakaian lebih besar. 

4. Metode Penyusutan Satuan Jam Kerja (Service Hours Method) 

Menurut metode ini, beban penyusutan aset tetap ditetapkan 

berdasarkan jumlah satuan produk yang dihasilkan dalam periode 

yang bersangkutan.  nilai aset tetap adalah merupakan sejumlah jam 

produksi, sehingga taksiran umur aset tetap itu tergantung pada jumlah 

jam kerja produksi yang dipakainya. Dalam hal ini beban penyusutan 

dihitung sesuai dengan penggunaan jam kerja aset itu yang dipakai 

dalam berproduksi. 

5. Metode Penyusutan Satuan Hasil Produksi (Productive Output 

Method) 

Menurut metode ini, beban penyusutan aset tetap ditetapkan 

berdasarkan jumlah satuan produk yang dihasilkan dalam periode 

yang bersangkutan. Beban depresiasi dihitung dengan dasar satuan 

hasil produksi sehingga depresiasi tiap periode akan berfluktuasi 

sesuai dengan fluktuasi hasil produksi. 
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Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2015:16.10) ada beberapa 

metode yang berbeda untuk menghitung besarnya beban penyusutan metode 

tersebut antara lain metode garis lurus, metode saldo menurun dan metode 

unit produksi. Metode garis lurus menghasilkan pembebanan yang tetap 

selama umur manfaat aset jika nilai residunya tidak berubah. Metode saldo 

menurun menghasilkan pembebanan yang menurun selama umur manfaat 

aset. Metode unit produksi menghasilkan pembebanan berdasarkan pada 

ekspektasi penggunaan atau keluaran dari aset. Metode penyusutan aset 

dipilih berdasarkan ekspektasi pola pemakaian manfaat ekonomi masa 

depan aset. Metode tersebut diterapkan secara konsisten dari periode ke 

periode, kecuali terdapat perubahan dalam ekspektasi pola pemakaian 

manfaat ekonomi masa depan aset tersebut. Dari beberapa metode yang ada, 

maka dapat dilihat bahwa terdapat beberapa metode penyusutan yang dapat 

dipakai dalam menghitung penyusutan aset yang dimiliki oleh perusahaan. 

Metode yang paling sering digunakan oleh perusahaan yaitu metode garis 

lurus karena metode ini lebih sederhana. 

2.1.9 Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Biaya Penyusutan 

1. Perolehan Aset Tetap 

Harga perolehan aset tetap meliputi seluruh jumlah yang dikeluarkan 

untuk mendapatkan aset tersebut. Jadi, aset tetap dilaporkan tidak hanya 

sebesar harga belinya saja, tetapi juga termasuk seluruh biaya yang 

dikeluarkan sampai aset tetap tersebut siap untuk dipakai. 

Harga perolehan adalah faktor yang paling berpengaruh terhadap 
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biaya penyusutan. Harga perolehan menjadi dasar penghitungan seberapa 

besar depresiasi yang harus dialokasikan per periode akuntansi. Harga ini 

diperoleh dari sejumlah uang yang dikeluarkan dalam memperoleh aset 

tetap hingga siap digunakan. 

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam Standar Akuntansi 

Keuangan (2015:16.2) biaya perolehan aset tetap diakui sebagai aset jika 

dan hanya jika: Kemungkinan besar entitas akan memperoleh manfaat 

ekonomi masa depan dari aset tersebut; dan Biaya perolehannya dapat 

diukur secara andal.  

Berikut ini diuraikan masing-masing harga perolehan untuk jenis aset 

tetap tertentu yaitu:  

a. Mesin  

Dimana harga perolehannya tidak hanya berasal dari harga beli 

saja, tertepi juga termasuk pajak, ongkos angkut, biaya asuransi 

selama dalam perjalanan, ongkos pemasangan dan biaya uji coba, 

sampai mesin tersebut benar-benar dapat dioperasikan dan 

dimanfaatkan. 

b. Tanah  

Dimana tidak hanya terdiri dari atas harga belinya saja, 

melainkan juga termasuk biaya-biaya lainnya yang perlu dikeluarkan 

sampai tanah tersebut dapat digunakan seperti biaya survei, pajak, 

komisi broker, biaya pengurusan surat untuk mendapatkan hak 

kepemilikan atas tanah, biaya pembersihan / pengosongan / 
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pembongkaran bangunan lama yang tidak dikehendaki (clearing cost) 

dan biaya perataan (grading cost).  

c. Bangunan 

Untuk bangunan yang dibangun sendiri, maka harga 

perolehannya terdiri atas biaya ijin membangun, biaya upah pekerja, 

biaya sewa peralatan untuk membangun, bahkan termasuk bunga atas 

dana yang dipinjam untuk membiayai pembangunan gedung baru 

tersebut. 

d. Kendaraan 

Yang termasuk harga perolehan kendaraan adalah harga faktur, 

bea balik nama dan biaya angkut.  

e. Perabot dan Alat-Alat Kantor  

Dalam judul perabot termasuk elemen-elemen seperti meja, 

lemari, kursi sedangkan dalam judul alat-alat kantor termasuk mesin 

hitung, komputer dan lain-lain. 

2. Nilai Residu 

Taksiran nilai atau potensi arus kas masuk apabila aset tersebut dijual 

pada saat penarikan atau penghentian (retirement) aset. Nilai residu tidak 

selalu ada, ada kalanya suatu aset tidak memiliki nilai residu karena aktiva 

tersebut tidak dijual pada masa penarikannya alias di jadikan besi tua, 

hingga habis terkorosi. Tentu saja ini tidak dianjurkan, alangkah baiknya 

jika aset dapat di daur ulang. 

3. Umur Ekonomis Aset Tetap 
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Sebagian besar aset memiliki dua jenis umur, yaitu umur fisik dan 

juga umur fungsional. Umur fisik dikaitkan dengan kondisi fisik suatu aset. 

Suatu aset dikatakan masih memiliki umur fisik apabila secara fisik aset 

tersebut masih dalam kondisi baik (walaupun mungkin sudah menurun 

fungsinya). 

Sementara itu, umur fungsional biasanya dikaitkan dengan kontribusi 

aset tersebut dalam penggunaanya. Suatu aset dikatakan masih memiliki 

umur fungsional apabila aset tersebut masih memberikan kontribusi bagi 

perusahaan. Walaupun secara fisik suatu aset masih dalam kondisi sangat 

baik, akan tetapi belum tentu masih memiliki umur fungsional. 

Dapat saja aktiva tersebut tidak difungsikan lagi akibat perubahan 

model atas produk yang dihasilkan, kondisi ini biasanya terjadi pada aset 

mesin atau peralatan yang dipergunakan untuk membuat suatu produk. Atau 

aktiva tersebut sudah tidak sesuai dengan jaman. Kondisi ini biasanya 

terjadi pada jenis aktiva yang bersifat dekoratif seperti furniture, hiasan 

dinding, dan lain sebagainya. Dalam penentuan beban penyusutan, yang 

dijadikan bahan perhitungan adalah umur fungsional yang biasa dikenal 

dengan umur ekonomis. 

2.1.10 Penghentian Aset Tetap dan Penilaian Kembali 

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) dalam Standar Akuntansi 

Keuangan (2015:16.10) Jumlah tercatat aset tetap dihentikan 

pengakuannya Pada saat pelepasan atau ketika tidak terdapat lagi manfaat 
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ekonomik masa depan yang diharapkan dari penggunaan atau 

pelepasannya.  

Aset tetap dihentikan penggunaannya apabila sudah tidak ekonomis 

atau dijual, maka seluruh rekening yang berhubungan dengan aset tetap 

menjadi aset-aset lain. Menurut buku PSAK per 2017 nilai yang 

dicantumkan adalah nilai yang lebih rendah di antara nilai buku dan harga 

pasarnya. Hal ini sejalan dengan PSAK No.16 Jumlah tercatat aset tetap 

dihentikan pengakuannya pada saat dilepas; atau ketika tidak terdapat lagi 

manfaat ekonomi masa depan yang diharapkan dari penggunaan atau 

pelepasannya. Keuntungan atau kerugian yang timbul dari penghentian 

pengakuan aset tetap dimasukkan dalam laba rugi pada saat aset tersebut 

dihentikan pengakuannya (kecuali PSAK 30: Sewa mengharuskan 

perlakuan yang berbeda dalam hal transaksi jual dan sewa-balik). 

2.1.11 Standar Akuntansi Keuangan (SAK) 

Pada dasarnya SAK yang dijadikan pedoman dalam penyajian laporan 

keuangan mengatur dua hal, yaitu standar pengukuran dan standar 

pengungkapan. Standar pengukuran mengatur tentang bagaimana 

mengukur transaksi yang terjadi, transaksi, maupun informasi keuangan 

harus diungkapkan supaya tidak menyesatkan bagi pemakai laporan 

keuangan. Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 

No. 16 yaitu: 

1. Tujuan PSAK No. 16 



23 

 

 

  

 

 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No.16 tetang aset 

tetap bertujuan untuk mengatur perlakuan akuntansi aset tetap, 

sehingga penggunaan laporan keuangan dapat memahami informasi 

mengenai investasi entitas dalam aset tetap dan perubahan dalam 

investasi tersebut. Masalah utama dalam akuntansi aset tetap adalah 

pengakuan aset, penentuan jumlah tercatat, pembebanan penyusutan, 

dan rugi penurunan nilainya.  

2. Ruang Lingkup 

Pernyataan ini diterapkan dalam akuntansi aset tetap, kecuali 

PSAK lain mensyaratkan atau mengizinkan perlakuan akuntansi yang 

berbeda. Pernyataan ini tidak diterapkan untuk : 

1) Aset tetap yang diklasifikasikan sebagai dimiliki untuk dijual 

sesuai dengan PSAK 58 : Aset tidak lancar yang dimiliki untuk 

dijual dan operasi yang dihentikan; dikosongkan; 

2) Pengakuan dan pengukuran aset eksplorasi dan evaluasi (lihat 

PSAK 64: Aktivitas Eksplorasi dan Evaluasi pada pertambangan 

sumber daya mineral) 

3) Hak penambangan dan cadangan mineral seperti minyak, gas alam, 

dan akumulasi rugi penurunan nilai.  

4) Sumber daya serupa yang tidak dapat diperbarui. 

Pernyataan ini berlaku untuk aset tetap yang digunakan untuk 

mengembangkan atau memeliharan aset yang dideskripsikan dalam 

huruf (2)-(4). 
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PSAK lain mungkin mensyaratkan pengakuan aset tetap 

berdasarkan pendekatan yang berbeda dari pernyataan ini. Sebagai 

contoh, PSAK 30: sewa mensyaratkan entitas untuk mengevaluasi 

pengakuan aset tetap sewaan dengan dasar pemindahan risiko dan 

manfaat. Akan tetapi, dalam aspek perlakuan akuntansi tertentu lain 

untuk aset tersebut, termasuk penyusutan diatur oleh pernyataan 

ini.  

3. Pengertian Istilah 

1) Aset Tetap 

Aset adalah aset berwujud yang dimiliki untuk digunakan 

dalam produksi ata penyediaan barang atau jasa, untuk direntalkan 

kepada pihak lain, atau untuk tujuan administratif dan diperkirakan 

untuk digunakan selama lebih dari satu periode 

2) Biaya Perolehan 

Biaya perolehan adalah jumlah kas atau setara kas yang 

dibayarkan atau nilai wajar dari imbalan lain yang diserahkan 

untuk memperoleh suatu aset pada saat perolehan atau konstruksi 

atau, jika dapat diterapkan, jumlah yang diatribusikan pada aset 

ketika pertama kali diakui sesuai dengan persyaratan tertentu 

dalam PSAK lain, contohnya PSAK 53; Pembayaran Berbasis 

Saham. 

3) Jumlah Tercatat 



25 

 

 

  

 

 

Jumlah tercatat adalah jumlah suatu aset diakui setelah 

dikurangi jumlah penyusutan dan akumulasi rugi penurunan nilai 

4) Jumlah Terpulihkan 

Jumlah terpulihkan adalah jumlah yang lebih tinggi antara 

nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual dan nilai pakainya 

5) Jumlah Tersusutkan 

Jumlah tersusutkan adalah biaya perolehan aset, atau 

jumlah lain yang merupakan pengganti biaya perolehan, dikurangi 

nilai residunya. 

6) Nilai Wajar 

Nilai wajar adalah harga yang akan diterima untuk menjual 

suatu aset atau harga yang akan dibayarkan untuk mengalihkan 

suatu liabilitas dalam transaksi teratur antara pelaku pasar pada 

tanggal pengukuran. (lihat PSAK 68; Pengukuran Nilai Wajar). 

7) Nilai Residu Dari Aset 

Nilai residu dari aset adalah estimasi jumlah yang dapat 

diperolehan entitas saat ini dari pelepasan aset, setelah dikurangi 

estimasi biaya pelepasan, jika aset telah mencapai umur dan 

kondisi yang diperkirakan pada akhir umur manfaatnya. 

8) Nilai Spesifik Entitas 

Nilai spesifikasi entitas adalah nilai kini dari arus kas yang 

diharapkan entitas timbul dari penggunaan aset secara 
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berkelanjutan dan dari pelepasan aset tersebut pada akhir umur 

menfaatnya atau diharapkan terjadi ketika penyelesaian liabilitas. 

9) Penyusutan 

Penyusutan adalah alokasi sistematis jumlah tersusutkan 

dari aset selama umur manfaatnya. 

10) Rugi Penurunan Nilai 

Rugi penrunan niai jumlah yang merupakan selisih lebih 

jumlah tercatat aset atas jumlah terpulihkannya. 

4. Pengakuan 

Menurut PSAK per 2017 pada PSAK 16 biaya perolehan aset 

tetap diakui sebagai aset jika dan hanya, jika kemungkinan besar 

entitas akan memperoleh manfaat ekonomik masa depan dari aset 

tersebut dan biaya perolehannya dapat diukur secara andal. Suku 

cadang, peralatan siap pakai dan peralatan pemeliharan diakui sesuai 

dengan pernyataan ini ketika memenuhi define dari aset tetap. Namun, 

jika tidak maka suku cadang peralatan siap pakai dan peralatan 

pemeliharaan diklasifikasikan sebagai persediaan. Pernyataan ini tidak 

mengatur unit ukuran dalam pengakuan aset tetap, yaitu apa yang 

membentuk aset tetap. Oleh karena itu, disyaratkan pertimbangan 

untuk menerapkan kriteria pengakuan yang sesuai dengan keadaan 

spesifik entitas. Hal yang mungkin sesuai untuk menggabungkan unit-

unit yang secara individual tidak signifikan, seperti cetakan dan 

perkakas, kemungkinan menerapkan kriteria pengakuan terhadap nilai 
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gabungan tersebut. Sejalan dengan pernyataan diatas entitas 

mengevaluasi berdasarkan prinsip pengakuan ini terhadap seluruh 

biaya perolehan aset tetap pada saat terjadinya. Biaya tersebut 

termasuk biaya awal untuk memperoleh atau mengkonstruksi aset 

tetap dan biaya selanjutnya yang timbul untuk menambah, mengganti 

bagian, atau memperbaiki.  

5. Biaya Perolehan Awal 

Aset tetap dapat diperoleh untuk alasan keamanan atau 

lingkungan. Perolehan aset tetap tersebut, meskipun tidak secara 

langsung meningkatkan manfaat ekonomik masa depan dari aset tetap 

tertentu yang ada, mungkin diperlukan bagi entitas untuk memperoleh 

manfaat ekonomik masa depan dari aset lain. Aset tetap tersebut 

memenuhi syarat pengakuan aset, karena aset tersebut memungkinkan 

entitas memperoleh manfaat ekonomik masa depan yang lebih besar 

dari aset terkait dibandingkan dengan manfaat ekonomik yang 

dihasilkan seandainya aset tersebut tidak diperoleh.  

Pabrik kimia mungkin menginstalasi proses penanganan 

kimiawi baru dalam rangka memenuhi persyaratan lingkungan yang 

berlaku dalam produksi dan penyimpanan zat kimiawi berbahaya. 

Perbaikan pabrik yang terkait diakui sebagai aset karena tanpa 

perbaikan tersebut entitas tidak dapat memproduksi dan menjual zat 

kimia berbahaya, perbaikan pabrik yang terkait diakui sebagai aset 

karena tanpa perbaikan tersebut entitas tidak dapat memproduksi dan 
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menjual zat kimiawi. Akan tetapi, jumlah tercatat aset tersebut dan 

aset terkait dikaji untuk penurunan nilai sesuai dengan PSAK 48 : 

Penurunan Nilai Aset. 

6. Biaya Selanjutnya 

Prinsip pengakuan di paragraph 07, entitas tidak mengakui 

biaya perawatan sehari-hari aset tetap sebagai bagian dari aset tetap 

tersebut. Sebaliknya, biaya tersebut diakui dalam laba rugi pada saat 

terjadinya. Biaya perawatan sehari-hari terutama terdiri dari biaya 

tenaga kerja dan bahan habis pakai termasuk suku cadang kecil. 

Tujuan pengeluaran ini sering dideskripsikan sebagai “perbaikan dan 

pemeliharan” aset tetap. 

Bagian tertentu aset tetap dapat mensyaratkan penggantian 

secara periodik. Sebagai contoh, tungku pembakaran mensyaratkan 

penggantian lapisannya setelah digunakan selama sejumlah jam 

tertentu, atau interior pesawat terbang. Entitas dapat melakukan 

penggantian yang tidak terlalu sering atas aset tetap yang diperoleh, 

seperti mengganti dinding interior bangunan, atau melakukan 

penggantian yang tidak berulang. Sesuai dengan prinsip pengakuan di 

paragraf 07 tentang biaya perolehan aset tetap diakui sebagai aset jika 

dan hanya jika kemungkinan besar entitas akan memperoleh manfaat 

ekonomik masa depan dari aset tersebut dan biaya perolehan dapat 

diukur secara andal, entitas mengakui biaya penggantian komponen 

aset tetap dalam jumlah tercatat aset tetap ketika biaya tersebut terjadi 
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jika pengeluaran tersebut memenuhi kriteria pengakuan. Jumlah 

tercatat komponen yang diganti dihentikan pengakuannya sesuai 

dengan ketentuan penghentian pengakuan dalam Pernyataan ini. 

PSAK 16 aset tetap (sebagai contoh, aircraft) dapat beroperasi 

secara berkelanjutan. Perlu dilakukan inspeksi teratur terlepas apakah 

terdapat komponen yang ganti. Dalam setiap inspeksi signifikan yang 

dilakukan, biaya inspeksi diakui dalam jumlah tercatat aset tetap 

sebagai suatu penggantian jika ada (yang dibedakan dari komponen 

fisik), dihentikan pengakuannya. Hal ini terjadi terlepas apakah biaya 

inspeksi terdahulu teridentifikasi dalam transaksi perolehan atau 

kontruksi aset tetap. Jika diperlukan, estimasi biaya inspeksi serupa 

masa depan dapat digunakan sebagai indikasi biaya inspeksi ketika 

aset tersebut diperolehan atau diskontruksi. 

7. Elemen Biaya Perolehan 

Biaya perolehan aset tetap menurut PSAK 16 meliputi: 

1) Harga perolehannya, termasuk bea impor dan pajak pembelian 

yang tidak dapat dikreditkan setelah dikurangi diskon dan 

potongan lain 

2) Setiap biaya yang dapat diatribusikan secara langsung untuk 

membawa aset ke lokasi dan kondis yang diinginkan supaya aset 

tersebut siap digunakan sesuai dengan intense manajemen 

3) Estimasi awal biaya pembongkaran dan pemindahan aset tetap 

dan restorasi lokasi aset tetap, kewajiban tersebut timbul ketika 



30 

 

 

  

 

 

aset tetap diperoleh atau sebagai konsekuensi penggunaan aset 

tetap selama periode tertentu untuk tujuan selain untuk 

memproduksi persediaan selama periode tersebut 

8. Pengukuran Biaya Perolehan 

Biaya perolehan aset tetap adalah setara dengan nilai tunai 

yang diakui pada saat terjadinya. Jika pembayaran suatu aset 

ditangguhkan hingga melampaui jangka waktu kredit normal, 

perbedaan antara nilai tunai dengan pembayaran total diakui sebagai 

beban bunga selama periode kredit kecuali dikapitalisasi sesuai 

dengan PSAK 26 (revisi 2008): Biaya Pinjaman. 

PSAK 16 satu atau lebih aset tetap mungkin diperoleh dalam 

pertukaran aset nonmoneter, atau kombinasi aset moneter dan 

nonmoneter. Pembahasan berikut mengacu pada pertukaran satu aset 

nonmoneter dengan aset nonmoneter lainnya, tetapi hal ini juga 

berlaku untuk semua pertukaran yang dijelaskan dalam kalimat 

sebelumnya. Biaya perolehan dari suatu aset tetap diukur pada nilai 

wajar kecuali transaksi pertukaran tidak memiliki substansi komersial; 

atau nilai wajar dari aset yang diterima dan diserahkan tidak dapat 

diukur secara andal. Aset yang diperoleh diukur dengan cara seperti di 

atas bahkan jika entitas tidak dapat dengan segera menghentikan 

pengakuan aset yang diserahkan. Jika aset yang diperoleh tidak dapat 

diukur dengan nilai wajar, maka biaya perolehannya diukur dengan 

jumlah tercatat dari aset yang diserahkan. 
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Nilai wajar aset dapat diukur secara andal meskipun tidak ada 

transaksi pasar yang sejenis, jika variabilitas rentang estimasi nilai 

wajar yang masuk akal (wajar) untuk aset tersebut tidak signifikan; 

atau probabilitas dari berbagai estimasi dalam rentang tersebut dapat 

dinilai secara rasional dan digunakan dalam mengestimasi nilai wajar. 

Jika entitas dapat menentukan nilai wajar secara andal, baik dari aset 

yang diterima atau diserahkan, maka nilai wajar dari aset yang 

diserahkan digunakan untuk mengukur biaya perolehan dari aset yang 

diterima kecuali jika nilai wajar aset yang diterima lebih jelas. 

2.2  Penelitian Terdahulu 

Fatmawaty (2016) Analisis Penerapan Akuntansi Atas Aset Tetap Pada 

PT Sederhana Karya Jaya Manado pengakuan aset tetap pada perusahaan ini 

apabila aset tersebut telah menjadi hak milik setelah perusahaan mengakuisisi 

aset tetap dari pembayaran atas aset tersebut oleh pihak bank dan dapat 

memberikan manfaat secara ekonomik dengan masa manfaat yang digunakan 

lebih dari satu tahun. Perusahaan melakukan kesalahan dengan memasukkan 

unsur bunga dan angsuran ke dalam harga perolehan. Aset tetap ini dibeli 

secara kredit dengan pembayaran uang muka, pinjaman bank, bunga bank, 

biaya angkut dan pajak pembelian.  

Pontoh (2016 ) Evaluasi Penerapan Perlakuan Akuntansi Terhadap 

Aset Tetap Berdasarkan Psak No.16 Tahun 2011 Pada PT. Nichindo Manado 

Suisan dalam hal melaksanakan kegiatan akuntansinya berpedoman pada 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.16. Akan tetapi dalam 
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Penilaian/Pengukuran aset tetap perusahaan tidak sesuai karena Pencatatan 

aset tetap didasarkan atas harga perolehannya. Sementara menurut PSAK No. 

16 Pada model biaya, setelah diakui sebagai aset tetap dicatat sebesar biaya 

perolehan dikurangi akumulasi penyusutan dan akumulasi rugi penurunan 

nilai aset.  

Yohana (2017) Analisis Beban Penyusutan Aset Tetap Dalam Undang 

Undang Perpajakan Atas Pph pada Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia 

(STIESIA) Surabaya bahwa besarnya nilai beban penyusutan berpengaruh 

pada besarnya pajak penghasilan perusahaan. STIESIA dalam menentukan 

tarif penyusutan dan masa manfaat membuat sama semua tarif penyusutan 

yaitu 12,5% dan masa manfaat 8 tahun, sedangkan aset tetap yang dimilki 

oleh STIESIA yang sesuai dengan peraturan seharusnya termasuk kelompok 

1 dengan tarif penyusutan 25% dan masa manfaat 4 tahun. 

2.3  Kerangka Pikir 

          PT Bintang Inti Gelora Makassar merupakan mitra dari PT PLN yang 

bergerak dalam bidang jasa kelistrikan dimana dalam proses operasionalnya 

menggunakan berbagai jenis aset tetap seperti tanah, bangunan, mesin, 

kendaraan, perabotan dan peralatan yang pastinya akan mengalami 

penyusutan. Dasar penerapan akuntansi aset tetap di Indonesia adalah PSAK 

No.16. Adapun kerangka pikir penelitian ini adalah sebagai berikut. 

          Berdasarkan kerangka berpikir diatas maka dapat disusun tabel model 

penelitian sebagai berikut : 
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Tabel II.1 : Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

PT Bintang Inti Gelora Makassar 
Makassar 

Apakah Perlakuan Aset Tetap Pada PT 

Bintang Inti Gelora Makassar 

Sudah Sesuai Dengan PSAK No. 16 

 

Perlakuan Aset Tetap  

Menurut PSAK No. 16 Tahun 2017 

Perlakuan Aset Tetap Pada PT 

Bintang Inti Gelora Makassar 

Metode Analisis : 

Analisis Deskriptif Komparatif 

KESIMPULAN 

REKOMENDASI 



 

 

  

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1   Daerah dan waktu Penelitian 

     Lokasi penelitian adalah pada PT Bintang Inti Gelora Makassar 

beralamat di Jl. Kacong Dg. Lalang No. 139 B, Kabupaten Gowa. Penelitian 

ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan bulan Maret 2020 

3.2  Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data (Sugiyono, 2017;224). Dalam pengumpulan data untuk menyelesaikan 

skripsi ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut : 

1. Penelitian lapangan (Field Research) 

Penelitian lapangan merupakan cara untuk memperoleh data primer 

yang secara langsung melibatkan pihak responden yang dijadikan sample 

dalam penelitian. Metode penelitian lapangan yang digunaka peneliti 

sebagai berikut : 

a. Teknik Observasi 

Teknik Observasi yaitu mengadakan pegamatan secara langsung 

ketempat penelitian dalam hal ini survey lokasi, kegiatan operasi dan 

aset tetap pada PT Bintang Inti Gelora Makassar, dimana perusahaan ini 

bergerak dibidang jasa kelistrikan. 

b. Teknik Wawancara 
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Teknik wawancara (Interview) yaitu  melakukan wawancara atau 

tanya jawab, mengajukan pertanyaan secara lisan dengan pihak entitas, 

serta pemilik perusahaan kemudian menanyakan perlakuan aset tetap 

pada tempat penelitian dan hal lain yang sehubungan dengan penelitian 

ini. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dari dokumen pihak 

perusahaan dengan menganalisis setiap bahan tertulis maupun 

pengambilan data dengan cara membaca. 

2. Penelitian Kepustakaan (Library Research) 

Penelitian ini dimaksudkan sebagai cara mendapatkan landasan 

teoritis yang dapat dijadikan pedoman dalam mendapatkan teori yang 

didapat dengan praktik dilapangan, yaitu membaca literatur yang ada 

hubungannya ada hubungannya dengan masalah yang diteliti, membaca 

buku-buku dan artikel-artikel yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 

3.3  Jenis dan Sumber Data 

A. Jenis Data  

Jenis data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini 

adalah data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif merupakan 

data yang bukan berupa bentuk angka, contoh data kualitatif yaitu 

sejarah perusahaan, struktuk organisasi perusahaan dan lain-lain. 

Sedangkan data kuantitatif yaitu data yang berupa laporan keuangan. 

B. Sumber Data 
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Sumber data terbagi menjadi dua yaitu data primer dan data 

sekunder : 

a. Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung 

(dari tangan pertama), contoh data primer adalah data yang diperoleh 

dari hasil wawancara peneliti dengan narasumber. 

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber yang 

sudah ada. Contoh data sekunder misalnya catatan atau dokumentasi 

perusahaan berupa laporan keuangan perusahaan, struktur organisasi, 

dan lain sebagainya. 

3.4 Metode Analisis 

Metode analisis yang digunakan yaitu Metode deskriptif 

komparatif, dengan membandingkan metode perlakuan aset tetap PT 

Bintang Inti Gelora Makassar dengan metode PSAK No. 16. Metode 

deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, 

suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas 

peristiwa pada masa sekarang. Komparatif adalah penelitian yang 

membandingkan keberadaan satu variabel atau lebih pada dua atau lebih 

sampel yang berbeda, atau pada waktu yang berbeda. 

Pendekatan kualitatif artinya data yang dikumpulkan bukan berupa 

angka-angka, melainkan data tersebut berdasarkan naskah wawancara, 

catatan lapangan, memo, dokumen pribadi, dokumen resmi lainnya. 
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3.5 Definisi Operasional 

Definisi operasional penelitian ini yaitu : 

1. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan PSAK NO.16  adalah 

merupakan pedoman atas perlakuan akuntansi aset tetap, sehingga 

penggunaan laporan keuangan dapat memahami informasi mengenai 

investasi entitas dalam aset tetap dan perubahan dalam investasi 

tersebut. Masalah utama dalam akuntansi aset tetap adalah pengakuan 

aset, penentuan jumlah tercatat, pembebanan penyusutan, dan rugi 

penurunan nilainya. 

2. Aset tetap adalah aset yang bersifat jangka panjang atau secara relatif 

memiliki sifat permanen serta dapat digunakan dalam jangka panjang 

maka dari itu aset tetap mengatur tentang pengakuan aset, penentuan 

jumlah tercatat, pembebanan penyusutan dan rugi penurunan nilai aset 

tetap. 

3. Aset berwujud seperti kas, persedian barang dagang, tanah, gedung dan 

mesin. Aset tetap berwujud merupakan aset yang lumrah kita lihat 

dibeberapa perusahaan. Karena beberapa aset ini juga sudah dimiliki 

dan semua perusahaan sepertinya memang harus memiliki beberapa 

aset ini. karena memang aset ini sangat dibutuhkan oleh beberapa 

perusahaan 

4. Aset tidak berwujud merupakan misalnya tagihan kepada pelanggan 

yang dalam akuntansi disebut piutang utang, serta berbagai bentuk 

untuk pembayaran dimuka (uang muka) atas jasa tertentu yang baru 
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akan diterima dimasa akan datang seperti premi asuransi dibayar 

dimuka. 

5. Penyusutan adalah pengalokasian secara sistematis dari harga perolehan 

dari suatu aset tetap sepanjang masa manfaat aset tersebut. 



 

 

  

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Perusahaan 

4.1.1 Sejarah Kantor PT BINTANG INTI GELORA 

PT BINTANG INTI GELORA, adalah perusahaan swasta nasional 

yang didirikan oleh bapak S. Setiawan Basuki, SE, MM pada bulan Maret 

2012 di kota Parepare tepatnya di Jl. Bumi Galung Maloang Blok A No. 27 

sesuai dengan akte pendirian Notaris No. 37, Notaris Habibah Abubakar, 

SH yang dibuat pada tanggal 23 Maret 2012 sebagai wujud dari 

keikutsertaan pihak swasta dalam memberikan kontribusi yang aktif dalam 

pembangunan yang berkelanjutan di Indonesia dengan menyiapkan tenaga 

profesional, terampil, kreatif, inovatif dan berdedikasi serta mampu bersaing 

dalam era globalisasi.  

Seiring dengan berjalannya waktu pihak PLN memberikan 

kepercayaan kepada PT Bintang Inti Gelora pekerjaan di wilayah Makassar 

maka dibentuklah PT Bintang Inti Gelora Makassar yang berkantor di Jl. 

Kacong Dg Lalang 139 B, Gowa. PT Bintang Inti Gelora Makassar, 

berusaha untuk memberikan solusi alternatif melalui analisa dan 

perencanaan strategis, penggunaan metode survey, optimalisasi analisis 

sistem guna meningkatkan efektifitas, efisiensi dan produktifitas. 

1. Visi dan Misi 

Memberikan solusi bagi masalah, keinginan dan kebutuhan serta 

menjadikan perusahaan sebagai mitra usaha yang terpercaya dalam 
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memberikan jasa/pelayanan dalam rangka partisipasi aktif didalam 

pembangunan nasional dengan mengedepankan independensi dan 

keprofesian.   

2. Bidang Kegiatan PT Bintang Inti Gelora Makassar 

a. Sebagai Perusahaan Jasa Pemborongan/Kontraktor dalam Bidang 

Elektrikal. 

b. Sebagai Perusahaan Jasa Konsultansi dalam bidang Elektrikal 

Perencanaan, Pengawasan dan Studi Pola Kerja yang dilakukan 

dengan manajemen sendiri. 

c. Pembagian bidang kerja, sub bidang, serta lokasi kerja dan pengguna 

jasa 

                  Tabel IV.1 

Daftar Kurikulum Kegiatan 

No 
Bidang Pekerjaan Sub Bidang Lokasi Pengguna jasa 

1 

Pekerjaan jasa 

pelayanan teknik dan 

pemeliharaan distribusi 

sub pelayanan 

gangguan 

Pelayanan 

Gangguan 

PT PLN 

(PERSERO) 

WILAYAH 

SULSELRABA

R 

PT PLN 

(PERSERO) 

WILAYAH 

SULSELRABA

R 

2 

Pemborongan 

pelayanan gangguan 

Area Makassar 2 

Pelayanan 

Gangguan 

PT PLN 

(PERSERO) 

AREA 

MAKASSAR 

SELATAN 

PT PLN 

(PERSERO) 

AREA 

MAKASSAR 

SELATAN 

3 

Pemborongan 

pekerjaan pelayanan 

gangguan Area 

Makassar 3 

Pelayanan 

Gangguan 

PT PLN 

(PERSERO) 

AREA 

MAKASSAR 

UTARA 

PT PLN  

(PERSERO) 

AREA 

MAKASSAR 

UTARA 

4 

Pemborongan 

pekerjaan pengamanan 

gedung dan instalasinya 

selama 5 tahun PT.PLN 

(Persero) APD 

Makassar. 

Pengamanan 

Gedung 

PT PLN 

(PERSERO) 

APD 

MAKASSAR 

  PT PLN 

(PERSERO) 

APD 

MAKASSAR 
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5 

Pemborongan 

pekerjaan pengamanan 

gedung dan instalasinya 

Pengamanan 

Gedung 

PT PLN 

(PERSERO) 

AREA 

MAKASSAR 

PT PLN 

(PERSERO) 

AREA 

MAKASSAR 

6 

Pemborongan 

pekerjaan pengelolaan 

kendaraan dan 

pengemudi 

pengelolaan 

kendaraan 

dan drive 

PT PLN 

(PERSERO) 

AREA 

WATAMPONE 

PT PLN 

(PERSERO) 

AREA 

WATAMPONE 

7 

Pemborongan 

pekerjaan (PP) 

pelayanan teknik dan 

pemeliharaan distribusi 

sub pekerjaan 

pelayanan gangguan 

periode agustus 2016 – 

juli 2021 

Pelayanan 

Gangguan 

PT PLN 

(PERSERO) 

AREA 

WATAMPONE 

PT PLN 

(PERSERO) 

AREA 

WATAMPONE 

8 

Pemborongan 

pekerjaan fungsi 

administrasi 

(PPADM).. 

fungsi 

administrasi 

(PPADM). 

PT PLN 

(PERSERO) 

AREA 

PAREPARE 

 

PT PLN 

(PERSERO) 

AREA 

PAREPARE 

9 

Pemborongan 

pekerjaan pelayanan 

bidang distribusi 

Pelayanan 

Gangguan 

PT PLN 

(PERSERO) 

AREA 

PAREPARE 

 

PT PLN 

(PERSERO) 

AREA 

PAREPARE 

10 

Pemborongan 

pekerjaan cleaning 

service 

Cleaning 

Service 

PT PLN 

(PERSERO) 

AREA BAU 

BAU 

 

PT PLN 

(PERSERO) 

AREA BAU 

BAU 

No 
Bidang Pekerjaan Sub Bidang Lokasi Pengguna jasa 

11 

Pemborongan 

pekerjaan billing 

manajemen 

Billing 

Manajemen 

PT PLN 

(PERSERO) 

AREA BAU 

BAU 

 

PT PLN 

(PERSERO) 

AREA BAU 

BAU 

12 

Pemborongan 

pekerjaan (PP) 

pelayanan gangguan 

Pelayanan 

Gangguan 

PT PLN 

(PERSERO) 

AREA BAU 

BAU 

PT PLN 

(PERSERO) 

AREA BAU 

BAU 

13 

Pengadaan dan 

pemasangan NGR 

jenismetal untuk 

penggantian NGR 

eksisting jenis liguid di 

jawa barat 

Pengadaan 

Barang 

PT PLN 

(PERSERO) 

Transmisi Jawa 

Bagian Barat 

PT PLN 

(PERSERO) 

Transmisi Jawa 

Bagian Barat 

14 
Pekerjaan integrasi Integrasi PT PLN PT PLN 
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keypoint siap scada di 

DOC utara sistem 

scada APD Makassar. 

SCADA (PERSERO) 

APD Makassar 

(PERSERO) 

APD Makassar 

15 

Pekerjaan jasa 

kontruksi SUTM gardu 

distribusi portal & 

SUTR dengan pola 

Kesepakatan Harga 

Satuan (KHS) 

Pembanguna

n dan 

Pemeliharaan 

SUTM & 

SUTR 

PT PLN 

(PERSERO) 

Area Bau Bau 

PT PLN 

(PERSERO) 

Area Bau Bau 

16 

Jasa konstruksi dan 

pemeliharaan SP & 

APP dengan pola 

Kesepakatan Harga 

Satuan (KHS) 

Kontruksi 

dan 

Pemeliharaan 

SP & APP 

PT PLN 

(PERSERO) 

Area Bau Bau 

PT PLN 

(PERSERO) 

Area Bau Bau 

Sumber : Data diolah (2020) 

4.1.2    Struktur Organisasi 

  Struktur Organisasi  menunjukkan bahwa adanya pembagian kerja 

dan bagaimana fungsi atau kegiatan-kegiatan berbeda yang dikondisikan. 

Selain itu struktur organisasi juga menujukkan spesialisasi-spesialisasi dari 

pekerjaan dan saluran perintah maupun penyampaian laporan, struktur 

organisasi dapat menggambarkan secara jelas pemisahan kegiatan dari 

pekerjaan yang satu dengan kegiatan yang lainnya untuk mencapai tujuan 

yang telah ditentukan sebelumnya. 
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Gambar IV- 1 Struktur Organisasi

DIREKTUR UTAMA 

S. SETIAWAN BASUKI, SE,MM 
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A.E. Subagio 
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ZULKIFLI, ST 

SPV TEKNIK 

ANDIK EKA DS, ST 

ADM 

KEUANGAN 

AUSTIN, SE 

ADM BPJS 

TRI ADE 
HRD STAFF 

TRI 
SANJAYA 

KEPALA LOGISTIK 

BURHANUDDIN 

DG.LEWA 

SPV ADM 

Satyanita Eka Putri, SE 

PELAKSANA 

BAMBANG SUMEDI 

ARMAN TAUFIK 

HARIS 

AGUNG 

 



 

 

  

 

4.2 Pembahasan Hasil Analisis Data ( Pembuktian Hipotesis) 

Pada sub ini peneliti akan membahas tentang analisis data dan hasil dari 

analisis yang dilakukan oleh peneliti, antara lain sebagai berikut : 

4.2.1 Analisis Perlakuan Aset Tetap Perusahaan  

PT Bintang Inti Gelora Makassar adalah Sebuah perusahaan yang 

bergerak dibidang jasa kelistrikan dan bekerja sama dengan dengan PT 

PLN (Persero). PT Bintang Inti Gelora Makassar adalah salah satu 

perusahaan yang menyediakan layanan jasa kelistrikan bagian teknisi 

seperti pelayanan gangguan, pembangunan dan pemeliharaan SUTM 

(Saluran Udara Tegangan Menengah). Dalam hal kegiatan perusahaan 

tentunya memiliki aset tetap yang digunakan dan hasil dari penelitian ini 

perusahaan memiliki kebijakan aset tetap tersendiri, antara lain : 

a. Pengakuan Aset Tetap 

Aset tetap pada PT Bintang Inti Gelora Makassar diakui apabila 

dapat digunakan dalam jangka waktu yang lama dan memiliki nilai 

penyusutan, seperti tanah, bangunan, kendaraan, inventaris kantor, dan 

peralatan. Seperti pada tabel IV.2 

Tabel IV.2 : Rincian dan Akumulasi Penyusutan aset tetap 

 

TAHUN JENIS ASET 
HARGA AKUMULASI 

NILAI BUKU 
PEROLEHAN PENYUSUTAN 

2016 BANGUNAN 6,200,000,000 620,000,000 5,580,000,000 

PERALATAN 2,490,000,000 473,100,000 2,016,900,000 

KENDARAAN 4,223,558,000 1,172,037,345 3,051,520,655 

INVENTARIS 

KANTOR 
987,000,000 273,892,500 713,107,500 

Jumlah 13,900,558,000 2,539,029,845 11,361,528,155 
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2017 BANGUNAN 5.580.000.000 558.000.000 5.022.000.000 

 
PERALATAN 2.016.900.000 383.211.000 1.633.689.000 

 
KENDARAAN 3.051.520.655 846.796.982 2.204.723.673 

 

INVENTARIS 

KANTOR 
713.107.500 197.887.331 515.220.169 

 
Jumlah 11.361.528.155 1.985.895.313 9.375.632.842 

2018 BANGUNAN 6.122.000.000 612.200.000 5.509.800.000 

PERALATAN 763.680.000 145.009.200 618.580.800 

KENDARAAN 3.884.720.000 1.078.009.800 2.806.710.200 

INVENTARIS 

KANTOR 
665.200.000 184.593.000 480.607.000 

Jumlah 11.435.600.000 2.019.902.000 9.415.698.000 

Sumber: Data diolah (2020) 

b. Pengukuran Saat Pengakuan Aset Tetap 

Pengukuran aset tetap pada PT Bintang Inti Gelora Makassar 

dilakukan dengan mencatat nilai aset tetap sesuai dengan harga 

perolehannya atau menggunakan metode biaya historis (historical 

cost), biaya perolehan meliputi harga perolehan dan biaya - biaya 

yang dapat didistribusikan secara langsung untuk membawa aset 

kelokasi dan kondisi yang diinginkan agar aset siap digunakan sesuai 

dengan keinginan dan maksud manajemen. Dalam hal ini perusahaan 

melakukan pembongkaran dan pemindahan tersebut ditambahkan 

dalam biaya perolehan awal aset tetap yang relevan dan kewajiban 

estimasi untuk menutup biaya-biaya tersebut terbentuk. Aset tetap 

yang tidak diketahui harga perolehannya disajikan dengan nilai wajar. 

Nilai wajar adalah nilai tukar aset tetap dengan kondisi yang sejenis di 

pasaran pada saat penilaian. Aset tetap yang berasal dari hibah, yang 

tidak diketahui harga perolehannya, pemerintah dapat menggunakan 
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nilai wajar pada saat perolehan. Komponen biaya yang dapat 

dimasukkan sebagai biaya perolehan suatu aset tetap. 

Aset tetap PT Bintang Inti Gelora Makassar diperoleh dengan 

pembelian tunai dan kredit. PT Bintang Inti Gelora Makassar 

menggunakan metode garis lurus dan saldo menurun. Dalam 

menghitung besarnya penyusutan aktiva tetap. Pernyataan diatas dapat 

dibuktikan dengan melihat CALK (Catatan atas Laporan Keuangan) 

pada PT Bintang Inti Gelora Makassar. 

c. Pengukuran Setelah Perolehan Aset Tetap 

Pengukuran setelah perolehan aset tetap pada PT Bintang Inti 

Gelora Makassar yaitu pengeluaran untuk pemeliharaan dan perbaikan 

aset tetap di akui sebagai beban pada saat terjadinya, dan tidak ada 

masa manfaat karena perusahaan tidak menetapkan berapa lama masa 

manfaat aset tersebut. Pernyataan diatas dapat dibuktikan dengan 

melihat CALK (Catatan atas Laporan Keuangan) dan Daftar Aset 

Tetap Dan Akumulasi Penyusutan pada PT Bintang Inti Gelora 

Makassar. 

Pengeluaran untuk pemelliharaan rutin yang memberikan 

manfaat dalam tahun berjalan diakui dalam laporan laba rugi pada saat 

terjadinya. Pernyataan diatas dapat dibuktikan dengan melihat laporan 

laba rugi pada PT Bintang Inti Gelora Makassar. 

d. Penghentian Pengakuan 
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Keuntungan atau kerugian yang timbul dari penghentian 

pengakuan aset tetap dicatat dalam laporan laba rugi tahun berjalan 

dan tidak ada ketentuan atau aturan tentang pencatatan nilai akhir dari 

aset tetap tersebut. Aset yang sudah tidak layak digunakan oleh 

perusahaan bisa langsung dilepaskan atau dijual kembali. Pernyataan 

tersebut hasil dari wawancara dan analisis CALK (Catatan atas 

Laporan Keuangan) serta Laporan laba rugi pada PT Bintang Inti 

Gelora Makassar. 

e. Pengungkapan Aset Tetap 

Pengungkapan aset tetap pada PT Bintang Inti Gelora Makassar 

dapat dilihat dari daftar aset dan akumulasi penyusutannya dinyatakan 

sebesar nilai buku, yaitu harga perolehan dikurangi akumulasi 

penyusutan, karenanya akumulasi penyusutan aset tetap disajikan 

sebagai perkiraan pengurang atas aset tetap. Namun dalam laporan 

posisi keuangan terdapat perubahan pencatatan akumulasi penyusutan 

yang seharusnya setiap jenis memiliki nilai penyusutan sendiri namun 

dalam laporan posisi keuangan perusahaan nilai penyusutan didapat 

dari total keseluruhan aset tetap kemudian di bagi, dapat dilihat pada 

tabel IV.3  
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Tabel IV.3: Pengungkapan Aset Tetap Pada Laporan Posisi Keuangan 

PERIODE JENIS ASET TETAP NILAI 

2016 BANGUNAN Rp     6.200.000.000 

PERALATAN KERJA Rp     2.490.000.000 

KENDARAAN Rp   4.223.558.000 

INVENTARIS  Rp       987.000.000 

TOTAL ASET  Rp  13.900.558.000 

AKM PENYUSUTAN (Rp   2.539.029.845) 

2017 BANGUNAN Rp    5.022.000.000 

PERALATAN KERJA Rp    1.633.689.000 

KENDARAAN Rp    2.204.723.673 

INVENTARIS  Rp      515.220.169 

TOTAL ASET  Rp   9.375.632.842 

AKM PENYUSUTAN (Rp   1.985.895.313) 

2018 BANGUNAN Rp     5.509.800.000 

PERALATAN KERJA Rp        618.580.800 

KENDARAAN Rp   2.806.710.200 

INVENTARIS  Rp     480.607.000 

TOTAL ASET  Rp  9.415.698.000 

AKM PENYUSUTAN (Rp 2.019.902.000) 

  Sumber : Data diolah (2020) 

Pada tabel IV.3 menggambarkan nilai aset dan akumulasi 

penyusutan aset tetap pada periode akuntansi 2016, 2017 dan 2018. 

Akumulasi penyusutan aset tetap diukur dengan nilai total aset tetap. 

Setiap jenis aset tetap tanah atau hak atas tanah, bangunan 

kendaraan dan inventaris kantor yang dinyatakan dalam neraca secara 

terpisah atau diperinci pada catatan laporan posisi keuangan. 

Penyusutan aset tetap pada entitas menggunakan metode saldo 

menurun dan garis lurus. Perusahaan tidak mengungkapkan tentang 

umur manfaat aset tetap, namun perusahaan menentukan tarif 

penyusutan aset tetap.  

Perhitungan dilakukan hanya pada akhir tahun yang 

dicantumkan dalam daftar akun dan akumulasi penyusutan aset tetap. 

Entitas tidak mengungkapkan mengenai keberadaan dan jumlah 
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restriksi atau hak milik dan aset tetap yang dijaminkan. Tidak terdapat 

pengungkapan mengenai jumlah pengeluaran terhadap aset dalam 

pembangunan. Tidak ada pengungkapan jumlah komitmen kontraktual. 

Pengungkapan aset tetap juga ada pada laporan laba rugi yang apabila 

terjadi pelepasan atau penjualan aset tetap dalam hal ini yaitu penilaian 

kembali. 

4.2.2 Analisis PSAK No. 16 Aset Tetap 

Analisis data PSAK No. 16 tentang aset tetap dalam hal ini 

berpedoman pada buku Standar Akuntansi Keuangan (SAK) Tahun 2017, 

yang sub – subnya membahas antara lain : 

a. Pengakuan 

Sesuai dengan buku PSAK per 2017 pada PSAK 16 biaya 

perolehan aset tetap diakui sebagai aset jika dan hanya, jika 

kemungkinan besar entitas akan memperoleh manfaat ekonomik masa 

depan dari aset tersebut dan biaya perolehannya dapat diukur secara 

andal. 

b. Pengukuran Saat Pengakuan 

Aset tetap yang memenuhi kualifikasi pengakuan sebagai aset 

diukur pada biaya perolehan. Setiap biaya yang dapat diatribusikan 

secara langsung untuk membawa aset ke lokasi dan kondisi yang 

diinginkan supaya aset tersebut siap digunakan sesuai dengan kemauan 

manajemen. Estimasi awal biaya pembongkaran dan pemindahan aset 

tetap dan restorasi lokasi aset tetap, kewajiban tersebut timbul ketika 
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asset tetap diperoleh atau sebagai konsekuensi penggunaan aset tetap 

selama periode tertentu untuk tujuan selain itu untuk memproduksi 

persediaan selama periode tersebut. 

c. Pengukuran Setelah Pengakuan 

Entitas memilih model biaya setelah pengakuan sebagai aset, 

aset tetap dicatat pada biaya perolehan dikurangi biaya akumulasi 

penyusutan dan akumulasi rugi penurunan nilai atau model revaluasi 

setelah pengakuan sebagai aset, aset tetap yang nilai wajarnya dapat 

diukur secara andal dicatat pada jumlah revaluasian, yaitu nilai wajar 

pada tanggal revaluasi. 

Revaluasi dilakukan dengan keteraturan yang cukup regular 

untuk memastikan bahwa jumlah tercatat tidak berbeda secara material 

dengan jumlah yang ditentukan dengan menggunakan nilai wajar pada 

akhir periode pelaporan. 

d. Penghentian Pengakuan 

Aset tetap dihentikan pengakuannya hanya jika pada saat 

pelepasan dan ketika tidak terdapat lagi manfaat ekonomis. 

Keuntungan atau kerugian yang timbul dari penghentian pengakuan 

aset tetap dimasukkan dalam laba rugi ketika aset tetap tersebut 

dihentikan pengakuannya. Hasil penjualan diklasifikasikan sebagai 

pendapatan lain-lain. 
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e. Pengungkapan 

Laporan keuangan mengungkapkan untuk setiap kelas aset 

tetap, dasar pengukuran yang digunakan dalam menentukan jumlah 

tercatat bruto, metode penyusutan yang digunakan, umur manfaat atau 

tarif penyusutan yang digunakan, jumlah tercatat bruto dan akumulasi 

penyusutan (digabungkan dengan akumulasi rugi penurunan nilai) 

pada awal dan akhir periode dan yang dihentikan dan pelepasan lain. 

Laporan keuangan juga mengungkapkan keberadaan dan 

jumlah pembatasan atas hak milik dan aset tetap yang dijaminkan 

untuk liabilitas, jumlah pengeluaran yang diakui dalam jumlah tercatat 

aset tetap yang sedang dalam kontruksi, jumlah komitmen kontraktual 

untuk memperoleh aset tetap dan jumlah kompensasi dari pihak ketiga 

untuk aset tetap yang mengalami penurunan nilai, hilang atau 

dihentikan yang termasuk dalam laba rugi, jika tidak diungkapkan 

secara terpisah dalam laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif 

lain. 

4.2.3 Perbandingan PSAK No. 16 Aset Tetap dengan Perlakuan Aset 

Tetap pada PT Bintang Inti Gelora 

Berdasarkan penjelasan penerapan PSAK NO.16 dengan 

penerapan perlakuan aset tetap di perusahaan maka akan dibandingkan 

sehingga penulis dapat melihat perbedaan dan kesesuaiannya. 
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Tabel IV.4 : Perbandingan PSAK NO. 16 dengan PT Bintang Inti Gelora Makassar (PT 

BIG) 

 

PSAK NO.16 PT BIG 

Pengakuan Aset Tetap 

a. Biaya perolehan aset tetap diakui 

sebagai aset jika dan hanya, jika 

kemungkinan besar entitas akan 

memperoleh manfaat ekonomik masa 

depan dari aset tersebut. biaya 

perolehannya dapat diukur secara 

andal. 

a. Aset tetap pada PT Bintang Inti 

Gelora Makassar diakui apabila 

dapat digunakan dalam jangka 

waktu yang lama dan memiliki nilai 

penyusutan, seperti tanah, 

bangunan, kendaraan, investaris 

kantor, dan peralatan Hal ini dapat 

dilihat pada Daftar Aset Tetap Dan 

Akumulasi Penyusutan 2014, 2015, 

dan 2016 

Pengukuran Saat Pengakuan Aset Tetap 

a. Setiap biaya yang dapat diatribusikan 

secara langsung untuk membawa aset 

ke lokasi dan kondisi yang diinginkan 

spaya aset tersebut siap digunakan 

sesuai dengan kemauan manajemen. 

b. Estimasi awal biaya pembongkaran 

dan pemindahan aset tetap dan 

restorasi lokasi asset tetap 

a. Pengukuran aset tetap pada PT 

Bintang Inti Gelora Makassar 

dilakukan dengan mencatat nilai 

aset tetap sesuai dengan harga 

perolehannya atau menggunakan 

metode biaya historis (historical 

cost), biaya perolehan meliputi 

harga perolehan dan biaya - biaya 



53 

 

 

 

yang dapat didistribusikan secara 

langsung untuk membawa aset 

kelokasi dan kondisi yang 

diinginkan agar aset siap digunakan 

sesuai dengan keinginan dan 

maksud manajemen. 

b. Dalam perusahaan melakukan 

pembongkaran dan pemindahan 

tersebut ditambahkan dalam biaya 

perolehan awal aset tetap yang 

relevan dan kewajiban estimasi 

untuk menutup biaya-biaya tersebut 

terbentuk 

PSAK NO. 16 PT BIG 

Penghentian Pengakuan 

a. Aset tetap dihentikan pengakuannya 

hanya jika pada saat pelepasan dan 

ketika tidak terdapat lagi manfaat 

ekonomis. Keuntungan atau kerugian 

yang timbul dari penghentian 

pengakuan aset tetap dimasukkan 

dalam laba rugi ketika aset tetap 

tersebut dihentikan pengakuannya. 

a. Keuntungan atau kerugian yang 

timbul dari penghentian pengakuan 

aset tetap dicatat dalam laporan laba 

rugi tahun berjalan dan tidak ada 

ketentuan atau aturan tentang 

pencatatan nilai akhir dari aset tetap 

tersebut. Aset yang sudah tidak 

layak digunakan oleh perusahaan 
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Hasil dari penjualan diklasifikasikan 

sebagai pendapatan lain-lain. 

 

bisa langsung dilepaskan atau dijual 

kembali. Pernyataan tersebut hasil 

dari wawancara dan analisis CALK 

(Catatan atas Laporan Keuangan) 

serta Laporan laba rugi pada 

perusahaan. 

Pengukuran Setelah Pengakuan 

a. Entitas memilih model biaya setelah 

pengakuan sebagai aset, aset tetap 

dicatat pada biaya perolehan dikurangi 

biaya akumulasi penyusutan dan 

akumulasi rugi penurunan nilai atau  

model revaluasi setelah pengakuan 

sebagai aset, aset tetap yang nilai 

wajarnya dapat diukur secara andal 

dicatat pada jumlah revaluasian, yaitu 

nilai wajar pada tanggal revaluasi. 

a. Pengukuran setelah perolehan aset 

tetap pada perusahaan yaitu 

pengeluaran untuk pemeliharaan 

dan perbaikan aset tetap di akui 

sebagai beban pada saat terjadinya, 

dan tidak ada masa manfaat karena 

perusahaan tidak menetapkan 

berapa lama masa manfaat aset 

tersebut. Pernyataan diatas dapat 

dibuktikan dengan melihat CALK 

dan Daftar Aset Tetap Dan 

Akumulasi Penyusutan pada PT 

Bintang Inti Gelora Makassar 

 

PSAK NO. 16 PT BIG 

Pengungkapan 
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a. Laporan keuangan mengungkapkan 

untuk setiap kelas aset tetap, dasar 

pengukuran yang digunakan dalam 

menentukan jumlah tercatat bruto, 

metode penyusutan yang digunakan, 

umur manfaat atau tarif penyusutan 

yang digunakan, jumlah tercatat bruto 

dan akumulasi penyusutan 

(digabungkan dengan akumulasi rugi 

penurunan nilai) pada awal dan akhir 

periode dan yang dihentikan dan 

pelepasan lain. 

b. Laporan keuangan juga 

mengungkapkan keberadaan dan 

jumlah pembatasan atas hak milik dan 

aset tetap yang dijaminkan untuk 

liabilitas, jumlah pengeluaran yang 

diakui dalam jumlah tercatat asset tetap 

yang sedang dalam kontruksi, jumlah 

komitmen kontraktual untuk 

memperoleh aset tetap dan jumlah 

kompensasi dari pihak ketiga untuk aset 

tetap yang mengalami penurunan nilai, 

a. Pengungkapan aset tetap pada PT 

Bintang Inti Gelora Makassar dapat 

dilihat dari daftar aset dan akumulasi 

penyusutannya dinyatakan sebesar 

nilai buku, yaitu Harga perolehan 

dikurangi akumulasi penyusutan, 

karenanya akumulasi penyusutan 

aset tetap disajikan sebagai perkiraan 

pengurang atas aset tetap. 

b.Dalam laporan posisi keuangan 

terdapat perubahan pencatatan 

akumulasi penyusutan yang 

seharusnya setiap jenis memiliki 

nilai penyusutan sendiri namun 

dalam laporan posisi keuangan 

perusahaan nilai penyusutan didapat 

dari total keseluruhan aset tetap 

kemudian di bagi, dapat dilihat pada 

tabel 4.3 
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Sumber:Data Diolah (2020) 

 

Sesuai pada tabel IV.4 yang menjelaskan tentang perbandingan 

perlakuan aset tetap antara PSAK NO. 16 dengan perlakuan aset tetap pada 

PT Bintang Inti Gelora Makassar yang menyatakan bahwa perlakuan aset 

tetap pada  PT Bintang Inti Gelora Makassar belum sesuai dengan PSAK NO. 

16. Walaupun demikian perlakuan aset tetap PT Bintang Inti Gelora 

Makassar masih memiliki persamaan dengan PSAK NO. 16 yaitu mengenai 

Pengakuan dan Pengukuran saat Pengakuan. 

4.2.4 Pembahasan 

Dari hasil analisis dan olah data terdapat perbedaan dan persamaan 

antara PSAK NO. 16 aset tetap dengan kebijakan aset tetap yang 

diterapkan oleh perusahaan PT Bintang Inti Gelora Makassar, 

persamaannya antara lain yaitu menurut PSAK NO. 16 pengakuan aset 

tetap Biaya perolehan aset tetap diakui sebagai aset jika kemungkinan 

besar entitas akan memperoleh manfaat ekonomik masa depan dari aset 

tersebut, Sedangkan Aset tetap pada PT Bintang Inti Gelora Makassar 

diakui apabila dapat digunakan dalam jangka waktu yang lama dan 

memiliki nilai penyusutan, seperti tanah bangunan, kendaraan, investaris 

kantor dan peralatan. 

hilang atau dihentikan yang termasuk 

dalam laba rugi, jika tidak diungkapkan 

secara terpisah dalam laporan laba rugi 

dan penghasilan komprehensif lain. 
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Menurut PSAK NO.16 Setiap biaya yang dapat diatribusikan 

secara langsung untuk membawa asset ke lokasi dan kondisi yang 

diinginkan supaya aset tersebut siap digunakan sesuai dengan kemauan 

manajemen. Estimasi awal biaya pembongkaran dan pemindahan aset 

tetap dan restorasi lokasi aset tetap. 

Pengukuran aset tetap pada PT Bintang Inti Gelora Makassar 

dilakukan dengan mencatat nilai aset tetap sesuai dengan biaya - biaya 

yang meliputi biaya perolehan dan biaya - biaya yang dapat didistribusikan 

secara langsung untuk membawa aset kelokasi dan kondisi yang 

diinginkan agar aset siap digunakan sesuai dengan keinginan dan maksud 

manajemen. 

Perusahaan melakukan pembongkaran dan pemindahan aset tetap 

tersebut ditambahkan dalam biaya perolehan awal aset tetap yang relevan 

dan kewajiban estimasi untuk menutup biaya-biaya tersebut terbentuk. 

Adapun perbedaan antara PSAK NO. 16 dengan kebijakan akuntansi pada 

PT Bintang Inti Gelora Makassar yaitu: Menurut PSAK No.16 yaitu Aset 

tetap dihentikan pengakuannya hanya jika pada saat pelepasan dan ketika 

tidak terdapat lagi manfaat ekonomis. Penilaian kembali aset tetap 

dimasukkan dalam laba rugi. Hasil penjualan diklasifikasikan sebagai 

pendapatan lain-lain. Sedangkan kebijakan PT Bintang Inti Gelora 

Makassar penghentian pengakuan aset tetap dicatat dalam laporan laba 

rugi tahun berjalan dan tidak ada ketentuan atau aturan tentang pencatatan 

nilai akhir dari aset tetap tersebut. Aset yang sudah tidak layak digunakan 
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oleh perusahaan bisa langsung dilepaskan atau dijual kembali. Pernyataan 

tersebut hasil dari wawancara dan analisis CALK (Catatan atas Laporan 

Keuangan) serta Laporan laba rugi pada PT Bintang Inti Gelora Makassar. 

Pengukuran setelah perolehan aset tetap menurut PSAK NO. 16 

Laporan keuangan mengungkapkan untuk setiap kelas aset tetap, dasar 

pengukuran yang digunakan dalam menentukan jumlah tercatat bruto, 

metode penyusutan yang digunakan, umur manfaat atau tarif penyusutan 

yang digunakan, jumlah tercatat bruto dan akumulasi penyusutan 

(digabungkan dengan akumulasi rugi penurunan nilai) pada awal dan akhir 

periode dan yang dihentikan dan pelepasan lain. 

PT Bintang Inti Gelora Makassar yaitu pengeluaran untuk 

pemeliharaan dan perbaikan aset tetap di akui sebagai beban pada saat 

terjadinya dan tidak ada masa manfaat karena perusahaan tidak 

menetapkan berapa lama masa manfaat aset tetap tersebut digunakan. 

Pernyataan ini dapat dibuktikan dengan melihat CALK (Catatan atas 

Laporan Keuangan) dan Daftar Aset Tetap Dan Akumulasi Penyusutan 

pada PT Bintang Inti Gelora Makassar. 

Pengungkapan aset tetap pada PT Bintang Inti Gelora Makassar 

dapat dilihat dari daftar aset dan akumulasi penyusutannya dinyatakan 

sebesar nilai buku yaitu harga perolehan dikurangi akumulasi penyusutan, 

karenanya akumulasi penyusutan aset tetap disajikan sebagai perkiraan 

pengurang atas aset tetap. Namun dalam laporan posisi keuangan terdapat 

perubahan pencatatan akumulasi penyusutan yang seharusnya setiap jenis 
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memiliki nilai penyusutan sendiri namun dalam laporan posisi keuangan 

perusahaan nilai penyusutan didapat dari total keseluruhan aset tetap 

kemudian di bagi, dapat dilihat pada tabel IV.3. 

Dari hasil penjelasan pada tabel IV.4 yang menjelaskan bahwa 

perlakuan aset tetap pada  PT Bintang Inti Gelora Makassar belum sesuai 

dengan PSAK NO. 16 aset tetap, karena masih memiliki perbedaan yaitu 

pada perlakuan penghentian pengakuan, pengukuran setelah pengakuan 

dan pengungkapannya. 



 

 

  

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang perlakuan aset tetap 

pada PT Bintang Inti Gelora, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  

1. Perlakuan aset tetap pada PT Bintang Inti Gelora diterapkan sesuai 

dengan kebijakan manajemen perusahaan, namun dalam perlakuannya 

terdapat beberapa point yang tidak sesuai dengan PSAK No. 16 Aset 

Tetap. 

2. Perbedaan antara PSAK No.16 aset tetap dengan perlakuan aset tetap 

perusahaan antaranya yaitu perlakuan, penghentian dan 

pengungkapannya. Adapun persamaannya yaitu pada pengakuan dan 

pengukuran saat pengakuan aset tetap, sedangkan perbedaannya yaitu 

penghentian pengakuan, pengukuran setelah pengakuan dan 

pengungkapan. 

5.2  Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis memberikan saran dalam 

penelitian ini: 

a. Manajemen PT Bintang Inti Gelora Makassar agar kiranya menentukan 

masa manfaat aset tetap perusahaan sehingga memudahkan dalam 

pengukuran nilai penyusutan dan pencatatan dalam laporan keuangan. 
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b. Manajemen PT Bintang Inti Gelora Makassar agar kiranya 

mensingkronkan pencatatan dari semua laporan keuangannya sehingga 

dalam penyajian laporan keuangannya tertata dengan baik.
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